BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil pengujian mengenai pengaruh variasi suhu

pencampuran campuran lapis AC-WC terhadap nilai Karakteristik

Marshall diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut :

a.

Nilai stabilitas optimum pada variasi tumbukan 2x85, sedangkan nilai
minimum terdapat pada variasi tumbukan 2x65. Pada variasi tumbukan
terjadi variasi nilai stabilitas Marshall, hal ini membuktikan semakin
tinggi atau semakin rendah tumbukan sangat berpengaruh pada nilai

stabilitas Marsahll.

. Seiring bertambahnya jumlah tumbukan semakin bervariasi nilai flow,

hal ini dipengaruhi pada jumlah tumbukan yang semakin tinggi
menyebabkan kepadatan yang lebih.

Nilai Marshall Quotient optimum pada variasi tumbukan 2x85 sebesar
455 Kg/mm, sedangkan nilai minimum terdapat pada variasi tumbukan
2x65 sebesar 217 Kg/mm . Pada variasi tumbukan 2x75 ke 2x85
mengalami peningkatan nilai Marshall Quotient, hal ini diperkirakan
dipengaruhi oleh nilai stabilitas dan kelelehan (flow), dimana nilai
Marshall Quotient ini dari hasil bagi dari nilai stabilitas dan nilai flow.
Nilai VMA optimum terdapat pada tumbukan 2x65 sebesar 17,51 %,
sedangkan nilai minimum terdapat pada tumbukan 2x85 sebesar 13,12
%. Hal ini disebabkan karena semakin tinggi jumlah tumbukan maka
rongga dalam agregat semakin sedikit, akibat terlalu padat.

Nilai VIM tertinggi terdapat pada tumbukan 2x65 sebesar 8,09 %,
sedangkan nilai minimum terdapat pada tumbukan 2x70 sebesar 2,87
%. Hal ini diperkirakan terjadi karena jumlah tumbukan yang terlalu

rendah mengakibatkan rongga dalam campuran semakin tinggi. Nilai
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VIM yang semakin tinggi dapat mengakibatkan keretakan ketika diberi
beban karena rongga yang terlalu besar dalam campuran.

f. Nilai VFA tertinggi terdapat pada tumbukan 2x70 sebesar 79,03 %,

sedangkan nilai minimum terdapat pada tumbukan 2x65 sebesar 53,78
%. Nilai VFA dapat dipengaruhi oleh jumlah tumbukan, dimana dengan
meningkatnya jumlah tumbukan maka nilai VFA akan meningkat.
Jumlah tumbukan yang terlalu tinggi akan mengurangi rongga udara

sehingga aspal yang mengisi campuran semakin besar.

2. Berdasarkan hasil rekapitulasi Perhitungan Parameter Marshall, yang
hampir memenuhi Parameter Marshall adalah tumbukan 2x75. Hal ini
membuktikan bahwa semakin besar atau semakin kecil jumlah tumbukan
akan berpengaruh pada Nilai Karakteristik Marshall yang dihasilkan.
Dimana jumlah tumbukan yang sesuai spesifikasi pemadatan LASTON
AC-WC adalah 2x75 tumbukan.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan setelah penelitian ini adalah :

1.

Jumlah tumbukan harus sesuai dengan spesifikasi Bina Marga yaitu 2x75
tumbukan karena semakin besar atau semakin kecil jumlah tumbukan
akan rentan terjadinya kerusakan pada jalan yang akan dibangun.

Perlu dilakukan penelitian yang sama, tetapi dengan campuran agregat

yang sama.
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Lampiran 1



MATARAM 83127

PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG

BALAI PENGUJIAN MATERIAL KONSTRUKSI
JI. Majapahit Nomor 8 Tlp. (0370) 627487

v

—
Komite Akreditasi Nasional
Penguj
P 1480-08

No. Laboratorium 57/04/2022
Jenis Sampel AK<3/4"
Tgl Terima Sampel 11 April 2022
Tal Uji 12 April 2022

SPECIFIC GRAVITY ABSORPTION FOR GRAVEL TEST
( BERAT JENIS DAN PENYERAPAN UNTUK KERIKIL )

BASK

ET METHOD

SNI. 1969 : 2016

y : Contoh No.
Uraian Notasi : m Satuan
Berat Benda Uji Kering Oven A 1544.3 1453.8 Gram
5Z|:\rta Benda Uji Jenuh Kering Permukaan Di B 15698 14747 Gram
Berat Benda Uji Dalam Air C 995.6 937 Gram
Perhitungan Persamaan | It Rata-Rata
Berat Jenis curah (Sg) A 2689 2704 2697
B-C ) ] )
Berat Jenis Jenuh Kering B 2734 2743 2738
Permukaan (S,) B-C
Berat Jenis Semu (S,) A 2814 2813 2814
A-C
Penyerapan Air “
YerEpanAl (S BA x100%| 1651 1438 1.544
Catatan : Hasil pemeriksaan tersebut diatas hanya berlaku bagi contoh yang yang dikirim ke Balai Pengujian
Matenal Konstruksi Dinas PU Provinsi NTB.
Dikerjakan Diperiksa
Teknisi Koordinator Teknis Lab. Tanah
Nama |: Munazir Nama |: Lalu Mardani Azmi, ST
Paraf Paraf




PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG

BALAI PENGUJIAN MATERIAL KONSTRUKSI

vV KAN

Komite Akreditasi Nasional

J1. Majapahit Nomor 8 Tlp. (0370) 627487
MATARAM 83127

torium Pengufi
LP-14m0-0N

No. Laboratorium 57/04/2022
Jenis Sampel AK<3/8"
Tgl Terima Sampel 11 April 2022
Tgl Uji 12 April 2022

SPECIFIC GRAVITY ABSORPTION FOR GRAVEL TEST
( BERAT JENIS DAN PENYERAPAN UNTUK KERIKIL )
BASKET METHOD

SNI. 1969 : 2016

Contoh No.
Uraian Notasi I m Satuan
Berat Benda Uji Kering Oven A 1095.6 1183.7 Gram
Szgar;Benda Uji Jenuh Kering Permukaan Di B 11137 12026 Gram
Berat Benda Uji Dalam Air C 7115 770.3 Gram
Perhitungan Persamaan | It Rata-Rata
Berat Jenis curah (Sy) A 2724 2738 2731
B-C ) )
Berat Jenis Jenuh Kering B 2769 2782 2.775
Permukaan (S.) B-C
Berat Jenis Semu (S,) A 2852 2863 2858
A-C
Penyerapan Air (S &
YerganAlF i) BA x100% 1652 1.597 1.624
Catatan: Hasil pemeriksaan tersebut diatas hanya berlaku bagi contoh yang yang dikirim ke Balai Pengujian

Material Konstruksi Dinas PU Provinsi NTB.

Dikerjakan Diperiksa
Teknisi Koordinator Teknis Lab. Tanah
Nama [: Munazir Nama |: Lalu Mardani Azmi, ST
Paraf Paraf




MATARAM 83127

PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG

BALAI PENGUJIAN MATERIAL KONSTRUKSI v
J1. Majapahit Nomor 8 Tlp. (0370) 627487

—
Komite Akreditas| Nasional
ortum

P 1408 10N

No. Laboratorium . 57/04/2022
Jenis Sampel : Abu Batu

Tgl Terima Sampel : 11 April 2022
Tgl Uji : 13 April 2022

PEMERIKSAAN BERAT JENIS AGREGAT HALUS
SNI. 1970 : 2008

| ]
No. Contoh
A B C D
Berat Picnometer
Berat Benda Uji Kering-Permukaan 500 500
Jenuh ( SSD ) + Picnometer
Berat Benda Uji Kering BK 490.8 491.3
Berat Picnometer diisi Air ( 25°C ) B 669.6 653.2
Bergt Picnometer + Benda Uji ( SSD ) 9898 974.4
+ Air (25°C) Bt
A B Rata2 (o} D Rata2
Berat Jenis ( Bulk ) BK 2730 2748 2739
( B+500-Bt ) ' X g

Berat Jenis 500 2781 2706 5780
Kering-Perm.Jenuh  ( B+500-Bt) : 3 2
Berat Jenis Semu BK 2877 2888 2.883
( Apparent ) ( B+BK-Bt) : ) 4
Penyerapan (500-BK ) x100%

) _— 1.874 1.771 1.823
Absorption BK

Catatan : Hasil pemeriksaan tersebut diatas hanya berlaku bagi contoh yang dikim ke Balai Pengujian
Matenal Konstruksi Dinas PU Provinsi NTB.
Dikerjakan Diperiksa
Teknisi Koordinator Teknis Lab. Tanah
Nama |: Munazir Nama |: Lalu Mardani Azmi, ST

Paraf

Paraf
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Gambar 2. Pengovenan Agregat



Gambar 4. Pemadatan Benda Uji



Gambar 5. Pengeluaran Benda Uji Dari Cetakan
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Gambar 6. Pengukuran Dimensi Benda Uji



Gambar 8. Perendaman Benda Uji dalam Waterbath



Gambar 9. Pengujian Marsahall Test



